BAB VI
SARAN

Saran yang dapat disampaikan dari hasil Praktek Kerja

Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Kimia Farma Damarsi pada
tanggal 03 Desember 2018 hingga 12 Januari 2019 adalah sebagai

berikut:

a.

Mahasiswa calon apoteker hendaknya lebih berperan aktif
dalam melaksanakan kegiatan PKPA di Apotek agar dapat
menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan dalam
pelayanan dan pengelolaan apotek sehingga kelak dapat
diaplikasikan dalam menjalankan praktik profesi di tengah
masyarakat.

Dalam memberikan KIE kepada pasien hendaknya lebih
ditingkatkan lagi, sehingga pasien benar-benar paham
dengan apa yang disampaikan dan dapat meningkatkan
kepatuhan pasien, sehingga obat tersebut dapat memberikan
efek terapi yang diharapkan.

Pemantauan terapi pasien seperti homecare dan kegiatan
telepharma hendaknya lebih ditingkatkan lagi untuk
membantu pasien dalam meningkatkan kualitas terapi dan

menunjukan peran apoteker terhadap masyarakat luas.
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